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Abstrak  

Kemampuan ketepatan smash atlet PB. Bhirawa masih bervariatif dan juga masih banyak atlet yang belum dapat 
melakukan akurasi smash dengan baik dan benar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar 
pengaruh latihan drilling smash terhadap akurasi pukulan smash pada pemain bulutangkis usia 13-15 tahun PB. 
Bhirawa. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen dengan desain one 
groups pretest posttest. Dalam desain ini terdapat pretest sebelum diberikan perlakuan dan posttest setelah 
diberikan perlakuan. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 10 atlet PB. Bhirawa. Teknik yang 
digunakan penelitian yaitu purposive sampling, dengan kriteria yaitu : (1) pemain merupakan atlet PB. Bhirawa. 
(2) atlet yang berusia 13-15 tahun. (3) berjenis kelamin laki-laki. (4) bersedia untuk mengikuti perlakuan sampai 
akhir. Hasil penelitian pada pretest mendapatkan nilai minimum 57, nilai maksimal 66, rata-rata 30.05 dengan 
standar deviasi 1,701. Setelah atlet mendapat perlakuan hasil latihan atlet meningkat dengan hasil posttest dengan 
nilai minimum 61, nilai maksimal 66, rata-rata 31,80 dengan standar deviasi 1,322, dan dengan presentase 
peningkatan sebesar 5, 82%. Uji normalitas yang didapatkan nilai pretest 0,200>0,05 dan nilai posttest 
0,099>0,05. Kesimpulan bahwa dalam penelitian ini terdapat pengaruh latihan drilling smash terhadap akurasi 
pukulan smash pada pemain bulutangkis usia 13-15 tahun PB. Bhirawa Semambung Kab. Sidoarjo sebesar 5,82%. 

Kata Kunci: Metode Drilling Smash, Akurasi Smash, Bulutangkis 

Abstract 

The ability of smash accuracy of PB athletes. Bhirawa is still varied and there are still many athletes who cannot 
perform smash accuracy properly and correctly. This study aims to determine how much influence drilling smash 
training has on the accuracy of smash shots in badminton players aged 13-15 years PB. Bhirawa. This study uses 
a quantitative approach with an experimental method with a one group pretest posttest design. In this design there 
is a pretest before treatment and a posttest after treatment. The samples used in this study amounted to 10 PB 
athletes. Bhirawa. The technique used in this research is purposive sampling, with the following criteria: (1) the 
player is a PB athlete. Bhirawa. (2) athletes aged 13-15 years. (3) male gender. (4) willing to follow the treatment 
until the end. The results of the study on the pretest get a minimum value of 57, a maximum value of 66, an average 
of 30.05 with a standard deviation of 1.701. After the athlete gets treatment the athlete's training results increase 
with the posttest results with a minimum value of 61, a maximum value of 66, an average of 31.80 with a standard 
deviation of 1.322, and with a percentage increase of 5, 82%. Normality test obtained pretest value 0.200>0.05 
and posttest value 0.099>0.05. Conclusion that in this study there is an effect of drilling smash training on the 
accuracy of smash shots on badminton players aged 13-15 years PB. Bhirawa Semambung Kab. Sidoarjo 
amounted to 5.82%. 
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1. PENDAHULUAN  
Bulutangkis adalah olahraga permainan yang 

dimainkan oleh dua orang atau lebih. Bulutangkis. 
merupakan salah satu olahraga paling populer didunia, 

hingga kalangan masyarakat menengah kebawah 
maupun keatas (Shariff et al., 2009). Menurut 
(Ardyanto, 2018:22) Bulutangkis yaitu salah satu 
cabang olahraga yang terkenal di Indonesia yang 
mampu berprestasi hingga tingkat Internasional. 
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Olahraga ini banyak menarik peminat mulai dari usia, 
dini, anak-anak, pemula, remaja,. taruna maupun lansia 
baik perempuan maupun laki-laki. Kategori yang di 
pertandingkan dalam bulutangkis yaitu tunggal dan 
ganda. Dalam permainan bulutangkis memerlukan alat 
yaitu raket untuk memukul dan shuttlecock yang 
dipukul.  

Sebelum memulai berlatih bulutangkis dengan 
bagus sebaiknya mengetahui teknik-teknik dasar 
sebagai kunci utama permainan bulutangkis, agar tidak 
terjadi hal-hal yang tidak diinginkan seperti cidera. 
.Seorang atlet yang kurang menguasai teknik dalam 
bermain bulutangkis akan .mempengaruhi hasil dalam 
bermain dan menjadi penyebab kegagalan dalam 
sebuah pertandingan (Arganata, 2016). Teknik-teknik 
dasar bulutangkis yang harus dikuasai diantaranya 
yaitu pukulan servis, pukulan lob, pukulan smash, 
pukulan dropshot dan netting. Pukulan servis yaitu 
pukulan pertama yang mengawali suatu permainan 
pada bulutangkis (Poole, 2011:21). Pukulan ini boleh 
dilakukan dengan pegangan forehand maupun 
pegangan backhand. Pukulan lob yaitu pukulan yang 
melambungkan shuttlecock setinggi mungkin hingga 
shuttlecock jatuh tepat berada di kotak garis belakang 
lapangan milik lawan. Pukulan dropshot merupakan 
pukulan yang hampir seperti smash tetapi cara 
memukulnya tidak dengan tenaga penuh tetapi hanya 
dengan menggunakan sedikit dorongan dan sentuhan 
halus. Perkenaan jatuh shuttlecock tepat berada dekat 
net tidak melebihi kotak permainan. Pukulan netting 
yaitu pukulan dekat dengan net, diarahkan sedekat 
mungkin .dengan net atau bisa dengan .dipelintir. 
Pukalan ini menggunakan sedikit sekali sentuhan yang 
sangat halus. Pukulan smash adalah pukulan yang 
cepat, tepat diarahkan ke bawah dengan kuat  dan 
tajam. Tepat artinya shuttlecock dipukul dalam posisi 
memegang raket yang pas kemana arah shuttlecock 
mau dijatuhkan di bidang permainan lawan dan waktu 
pemukulannya tepat dari arah datangnya shuttlecock. 
Sedangkan akurat artinya penempatan jatuhnya 
shuttlecock di bidang permainan lawan di tempat 
kosong atau sulit dijangkau, sehingga lawan tidak bisa 
mengantisipasinya. Karena pukulan smash merupakan 
senjata yang sangat ampuh untuk mengumpulkan 
angka dalam suatu pertandingan bulutangkis 
(Poole,2011:35). Dalam pemberian materi latihan, 
khususnya pukulan smash, seorang pelatih harus 
mampu mengembangkan faktor yang dapat 
mendukung terciptanya hasil yang maksimal karena 
pukulan ini paling banyak memerlukan tenaga. 

Teknik- teknik pukulan bulutangkis diatas dapat 
dilatih dengan beberapa metode diantaranya yaitu 
metode latihan drilling. Latihan drilling adalah latihan 
dengan menggunakan beberapa shuttlecock secara 
berulang- ulang dengan pukulan yang sama hingga 
benar-benar menguasai. teknik pukulan tersebut, tetapi 
metode latihan drilling tidak cukup dilakukan hanya 
dengan sekali dalam sesi latihan, tetapi harus dilakukan 
dengan jangka waktu yang lama. Metode latihan 
drilling merupakan metode yang. tepat dibandingkan 

dengan menggunakan metode latihan stroke untuk 
pukulan smash karena berlatih harus dilakukan secara 
berulang- ulang dan terus menerus dengan beban yang. 
bertambah secara bertahap. Sehingga. latihan drilling 
sangat baiik digunakan untuk melatih teknik- teknik 
dasar pada bulutangkis terutama pada latihan pukulan 
smash. 
2. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan adalah 
kuantitatif dengan menggunakan teknik eksperimen. 
Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 272) penelitian 
eksperimen yaitu penelitian untuk mengetahui adanya 
akibat atau tidak terhadap subjek yang diberi 
perlakuan. Desain penelitian yang digunakan yaitu 
”one groups pretest posttest”, yaitu desain penelitian 
yang terdapat pretest sebelum diberi perlakuan dan 
posttest setelah diberi perlakuan, dengan demikian 
dapat diketahui lebih akurat, karena dapat 
membandingkan dengan diadakan sebelum diberi 
perlakuan (Sugiyono, 2007: 64). Penelitian ini  
dilaksanakan di PB. Bhirawa tepatnya di Jl. 
Soerokromo, Semambung Sidoarjo. Penelitian ini 
dilakukan selama 6 minggu, 4 kali pertemuan setiap 
minggu dan dilaksanakan pada hari senin, selasa, kamis 
dan jumat pada pukul 18.00 – 20.00. Populasi pada 
penelitian ini adalah atlet bulutangkis PB. Bhirawa 
Semambung Sidoarjo. Menurut Sugiyono (2011: 85) 
purposive sampling adalah teknik penentuan sampel 
dengan pertimbangan tertentu. Kriteria dalam 
penentuan sampel ini meliputi: (1) pemain merupakan 
atlet bulutangkis PB. Bhirawa Semambung. (2) atlet 
yang berusia 13-15 tahun. (3) berjenis kelamin laki-
laki. (4) bersedia untuk mengikuti perlakuan sampai 
akhir. Berdasarkan kriteria tersebut yang memenuhi 
berjumlah sepuluh 10 atlet. Seluruh data yang telah 
terkumpul kemudian dianalisis menggunakan SPSS 24. 
Teknik analisis yang digunakan yaitu Mean, Standar 
Deviasi, Uji Normalitas, Uji T-Test, Peningkatan. 

3. HASIL 

Tabel 1. Hasil Deskriptif Data 
Deskriptif Data 

  Jumlah 
sampeil 

Miiniimum Maksiimum Meian SD Variian 

PREiTEiST 10 57 66 30,05 1,701 2,892 

POSTTEiST 10 61 66 31,80 1,322 1,747 

Berdasarkan dari hasil analisis data pada tabel 1 
diatas, maka diketahui bahwa hasil dari pretest akurasi 
pukulan smash mendapatkan nilai rata- rata 30,05 dan 
hasil dari posttest akurasi pukulan smash mendapatkan 
nilai rata-rata 31,80. Nilai terendah (Minimum) pada 
pretest 10 atlet PB. Bhirawa mendapatkan nilai 57, 
sedangkan nilai tertinggi (Maksimum) pada pretest 10 
atlet PB. Bhirawa mendapatkan nilai 66. Nilai terendah 
(Minimum) pada posttest 10 atlet PB. Bhirawa  61, 
sedangkan nilai tertinggi (Maksimal) pada posttest 10 
atlet PB. Bhirawa mendapatkan nilai 66.       
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Sedangkan hasil dari standart deviasi pretest 
akurasi pukulan smash 10 atlet PB. Bhirawa 
mendapatkan nilai 1,701 dan pada posttest akurasi 
pukulan smash 10 atlet PB. Bhirawa mendapatkan nilai 
1,322.  

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas  
 Kolmogorov-Smirnov  

Jumlah 
sampeil 

Statiistiic Asymp Siig 
(2-Taiileid) 

Kateigorii  

PREiTEiST 10 0,138 0,200 Normal 

POSTTEiST 10 0,177 0,099 Normal 

 
Berdasarkan hasil dari uji normalitas pada tabel 2 
menggunakan kolmogorov-smirnov maka didapatkan 
nilai pretest sig. (0,200>0,05) dan nilai posttest sig. 
(0,099>0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai 
kedua data pretest dan posttest berdistribusi secara 
normal, sehingga uji prasyarat data selanjutnya  
menggunakan uji parametrik T-Test sampel sejenis.  
 

Tabel 3. Hasil Uji T-Test  
Paired Samples Test 
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Berdasarkan hasil dari Uji T-test yang telah dilakukan 
menggunakan SPSS versi 24 didapatkan data dari tes 
awal dan tes akhir yaitu sig (2-tailed) 0,000 lebih kecil 
0,05. Maka dapat diisiimpulkan bahwa Ha diterima. 
Berdasarkan penjabaran diatas maka dapat dinyatakan 
bahwa ada pengaruh latihan drilling smash terhadap 
akurasi pukulan smash pada pemain bulutangkis usia 
13-15 tahun PB. Bhirawa Semambung, Kab. Sidoarjo. 
 
Presentase Peningkatan 
 
Presentase Peningkatan:Nilai Akhir-Nilai Awal x100%
    Nilai Awal 
   : 31,80 - 30,05 x 100% 
    30,05 

   : 5,82% 
 
4. PEMBAHASAN  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil 
pengaruh latiihan driliing smash terhadap akurasi 
pukulan smash pada pemain bulutangkis usia 13-15 
tahun PB. Bhirawa. Atlet yang diberikan metode 
drilling smash merasa lebih senang dan antusias dalam 
mengikuti pretest, treatmen maupun posttest selama 
beberapa waktu sampai atlet tersebut mampu mencapai 
tujuan smash yang lebih baik. Setelah dilakukan 
penelitian hasil yang dicatat adalah angka yang 
dihasilkan atlet dalam melakukan tes pretest dan 
posttest smash sebanyak 20 kali pukulan. Langkah 
pertama atlet diminta untuk melakukan pukulan smash 
dengan menggunakan metode drilling smash sebagai 
pretest, lalu atlet mengikuti treatment yang sudah 
disiapkan kurang lebih selama 6 minggu dan setelah itu 
melakukan test posttest. Metode drilling smash yang 
diberikan yaitu dengan memberikan umpan seirviis 
panjang lalu atlet melakukan pukulan smash. 

Hasil dari penghitungan data dengan 
menggunakan SPSS versi 24 diperoleh hasil skor rata-
rata pada nilai pretest mendapatkan nilai minimum 57, 
nilai maksimal 66, rata-rata 30.05 dengan standar 
deviasi 1,701. Setelah melaksanakan dengan metode 
drilling smash hasil latihan atlet meningkat deingan 
hasil smash posttest didapat nilai minimum 61, nilai 
maksimal 66, rata-rata 31,80 dengan standar deviasi 
1,322. Berdasarkan hasil analisis data di peroleh nilai 
sig. 0.000 dan nilai t hitung -6.054. Dengan demikian 
hipotesis penelitian tersebut diterima. 

Adanya peningkatan smash pada atlet yaitu  
karena metode drilling smash bentuk latihannya 
dengan melakukan smash secara berulang-ulang dan 
beban yang diberikan terus bertambah maka dapat 
membiasakan atlet untuk melakukan gerakan smash 
dengan baik, sehingga atlet merasa terbiasa atau 
semakin otomatisasi gerak. Bahwa dengan latihan 
drilling smash minggu ke 1 dan 2, pertemuan ke 1 
sampai 8, intensitas 70%, repetisi 14, jumlah set 5 
kanan 5 kiri, dan recovery selama 30 detik lalu 
meningkat pada minggu ke 3 dan 4, pertemuan ke 9 
sampai 16, intensitas 80%, repetisi 16, jumlah set kanan 
5 kiri 5, dan recovery selama 30 detik kemudian 
meningkat pada minggu ke 5 dan 6, pertemuan 17 
sampai 24, intensitas 90%, repetisi 18, jumlah set 5 
kanan 5 kiri dan recovery selama 30 detik, bahwa ada 
peningkatan yang signifikan sebesar 5,82% variasi 
latihan ini sangat membantu atlet di usia 13-15 tahun 
dalam peningkatan performa dan dapat mencapai 
prestasi puncaknya. 

5. SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Bahwa terdapat pengaruh latihan drilling smash 
terhadap akurasi pukulan smash pada pemain 
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bulutangkis usia 13-15 tahun PB. Bhirawa Semambung 
Kab. Sidoarjo sebesar 5,82%.” 

Saran 
1. Bagi atleit yang masiih kurang dalam peinguasaan 

teikniik dasar smash agar teirus beirusaha 
meiniingkatkan latiihan smash, seihiingga dapat 
meiniingkatkan keimampuan. dalam beirmaiin 
bulutangkiis khususnya pada saat meilakukan 
pukulan smash. dan beirhasiil. meincapaii .preistasi 
yang diiiingiinkan.  

2. Bagi peilatiih agar. peilatiih seilalu meimpeirhatiikan 
keimampuan atleit dalam peinguasaan teikniik dasar. 
bulutangkiis deingan meimbeiriikan peimbeilajaran 
darii beirbagaii meitodei latiihan yang eifeiktiif seipeirtii 
meitodei driilliing smash dan meitode - meitode 
laiinnya.  

3. Bagi peineiliiti. seilanjutnya yang heindak meilakukan 
peineiliitiian diiharapkan dapat meinggunakan meitodei 
yang beirbeida, seihiingga untuk meiniingkatkan hasiil 
smash atleit. bulutangkiis dapat teiriideintiifiikasii. leibiih 
luas lagi. 
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